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ABSTRACT 

Antimicrobial resistance is one of the greatest health challenges in the world. The unwise use of Antibiotic Growth 

Promoter (AGP) in livestock is one of the factors that trigger the increasedincidence of antimicrobial resistance. In an effort to 

anticipate the negative impact of using antibiotics, alternative materials are needed to replace AGP. From those various 

problems, this paper aims to provide information on the use of phytogenic feed additives as natural antibacterials that have the 

potency as an alternative AGP. Based on the results of various studies, Jamaican cherry leaf extract has the ability to inhibit the 

growth of various bacterial species in vitro. Various phytochemical test results showed that Jamaican cherry leaves contain 

several types of phenolics, flavonoids, tannins, and saponins that have antibacterial effect. The addition of Jamaican cherry 

leaves to feed was able to increase the value of digestibility, carcass weight, egg production, and protein content of meat. 

Therefore, Jamaican cherry leaf (Muntingia carabula L.) has the potency to be used as feed additive to replace AGP. 
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ABSTRAK 

Resistensi antimikroba merupakan salah satu tantangan kesehatan terbesar di dunia. Penggunaan Antibiotic Growth 

Promoter (AGP) yang kurang bijak di peternakan menjadi salah satu faktor pemicu meningkatnya kejadian resistensi. Sebagai 

upaya untuk mengantisipasi dampak negatif penggunaan antibiotik, maka diperlukan bahan alternatif sebagai pengganti AGP. 

Melihat permasalahan yang ada, tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi penggunaan imbuhan pakan fitogenik sebagai 

antibakteri alami yang berpotensi sebagai alternatif penggunaan AGP. Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, ekstrak daun 

kersen memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan berbagai spesies bakteri secara in vitro. Selain itu, berbagai hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa daun kersen memiliki beberapa jenis senyawa fenolik, flavonoid, tanin, dan saponin yang 

memiliki sifat sebagai antibakteri. Penambahan daun kersen pada pakan mampu meningkatkan nilai kecernaan, bobot karkas, 

produksi telur, dan kadar protein daging. Oleh sebab itu, daun kersen (Muntingia carabula L.) memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai alternatif imbuhan pakan pengganti AGP. 

Kata kunci: Antibiotic growth promoter, resistensi antimikroba, daun kersen

PENDAHULUAN 

Antimicrobial Resistance (AMR) atau resistensi 

antimikroba merupakan salah satu tantangan kesehatan 

terbesar di dunia. Persoalan mengenai resistensi 

antimikroba mulai menjadi isu kesehatan masyarakat 

yang mulai diperhatikan oleh para stakeholder 

kepentingan kesehatan di seluruh dunia. Menurut  

Kemenkes RI (2006), hingga tahun 2014 angka 

kematian akibat resistensi sebesar 700.000 jiwa per 

tahun. Dengan semakin cepatnya perkembangan dan 

penyebaran infeksi bakteri, diperkirakan pada tahun 

2050 kematian akibat AMR lebih besar dibanding 

kematian yang diakibatkan oleh kanker, yakni 

mencapai 10 juta jiwa (Kemenkes RI 2016). Salah satu 

faktor pemicu meningkatnya kejadian resistensi 

antimikroba disebabkan oleh penggunaan antimikroba 

yang tidak bijak pada manusia dan hewan. Penyebaran 

kuman resisten dari binatang ternak dan kontaminasi 

makanan oleh bakteri resisten antibiotik bisa 

menyebabkan manusia terinfeksi bakteri kebal 

antimikroba (Kemenkes RI 2016).  

Antibiotic Growth Promoter (AGP) telah lama 

digunakan sebagai imbuhan pakan untuk mencegah 

penyakit dan membunuh bakteri merugikan yang 

terdapat pada saluran pencernaan agar mencapai bobot 

badan dan rasio konversi pakan yang lebih baik. 

Penambahan antibiotik dalam pakan dapat membantu 
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menurunkan jumlah mikroflora usus, menekan bakteri 

patogen dan tercapainya efisiensi penggunaan pakan. 

Namun, penggunaan antibiotik berakibat buruk bagi 

ternak karena dapat menimbulkan resistensi bakteri 

terhadap antibiotik. Bakteri yang resisten tersebut dapat 

menginfeksi manusia melalui rantai pangan asal ternak. 

Hal tersebut terjadi karena dalam prakteknya 

penggunaan antibiotik terhadap ternak dapat 

menimbulkan residu dalam jaringan jika tidak cukup 

waktu jeda (withdrawal time) yang mengakibatkan 

kontaminasi melalui rantai pangan (Sinurat et al. 2017). 

Penggunaan antibiotik sebagai AGP di dalam 

pakan telah dilarang oleh sebagian besar negara di 

dunia. Menurut World Organization for Animal Health 

(OIE), sekitar 51% negara-negara anggota OIE telah 

melarang penggunaan antibiotika sebagai growth 

promoter, sekitar 19% melarang secara parsial, dan 

hanya 30% negara-negara anggota OIE sama sekali 

belum melarang penggunaan antibiotik sebagai growth 

promoter (Sinurat et al. 2017). Di Indonesia, terhitung 

sejak Mei 2017, penambahan antibiotik untuk imbuhan 

pakan telah dilarang dan diatur dalam Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2017 pada pasal 16 ayat 2. Pelarangan penggunaan obat 

pada ternak yang dikonsumsi manusia yang memiliki 

potensi membahayakan kesehatan manusia 

sebagaimana diatur pada PERMENTAN No. 14 tahun 

2017 pasal 15 dilakukan untuk: (1) mencegah 

terjadinya residu obat hewan pada ternak; (2) 

mencegah gangguan kesehatan manusia yang 

mengonsumsi produk ternak; (3) karena sulit 

didegradasi dari tubuh hewan target; (4) karena 

menyebabkan efek hipersensitif, karsinogenik, 

mutagenik, dan teratogenik pada hewan dan/atau 

manusia; (5) untuk mencegah penggunaan obat 

alternatif bagi manusia; (6) untuk mencegah timbulnya 

resistensi mikroba patogen; (7) dan/atau karena tidak 

ramah lingkungan. 

Namun demikian, penggunaan antibiotik sebagai 

imbuhan pakan belum sepenuhnya dapat dieliminasi 

karena dikhawatirkan akan berdampak terhadap 

industri peternakan, yaitu meningkatnya mortalitas dan 

penurunan efisiensi penggunaan pakan jika tidak 

diantisipasi dengan penggunaan alternatif 

penggantinya. Sebagai upaya untuk mengantisipasi 

dampak penurunan performa ternak dan kerugian 

peternak akibat pelarangan penggunaan AGP, serta 

mengurangi efek residu terhadap kesehatan manusia, 

maka perlu diantisipasi dengan bahan alternatif sebagai 

pengganti AGP. Salah satu alternatif potensial yang 

mulai banyak diteliti adalah penggunaan imbuhan 

pakan yang bersumber dari tanaman sebagai sumber 

senyawa-senyawa fitogenik. 

Melihat permasalahan yang ada, tulisan ini 

bertujuan untuk memberikan informasi penggunaan 

imbuhan pakan fitogenik dari daun kersen (Muntingia 

calabura L) sebagai antibakteri alami yang berpotensi 

sebagai alternatif penggunaan AGP. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa daun kersen (Muntingia 

calabura L) memiliki efektivitas sebagai antibakteri. 

Daun kersen (Muntingia calabura L) memiliki 

beberapa kandungan senyawa aktif yang mampu 

bekerja sebagai antibakteri seperti flavonoid, saponin 

dan tanin (Kurniawan et al. 2013). Selain daun kersen 

mudah didapatkan di lingkungan masyarakat, 

penggunaan bahan herbal seperti daun kersen akan 

meminimalisir efek residu terhadap kesehatan manusia 

yang mengonsumsi produk asal ternak.  

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA HEWAN 

Dalam industri peternakan, antibiotik banyak 

digunakan untuk mencegah berbagai infeksi bakteri, 

seperti colibacillosis, staphylococcosis, mastitis, dan 

penyakit saluran pernafasan (Noor & Poejoengan 2014; 

Sinaga 2011). Walaupun E. coli merupakan bakteri 

komensal, namun dapat menjadi fatal bila terjadi 

septikemia yang dapat diikuti terjadinya infeksi 

mycoplasmosis atau infeksi virus seperti bronchitis 

pada ayam (Burch 2000). 

Mekanisme kerja Antibiotic Growth Promotor 

(AGP) sebagai pemacu pertumbuhan masih belum 

diketahui secara pasti. Mekanisme kerja agen antibiotik 

sebagai growth promotor berkaitan dengan interaksi 

antibiotik dengan populasi mikroba usus (Dibner & 

Richards 2005; Niewold 2007). Setidaknya empat 

mekanisme yang dikemukakan sebagai penjelasan 

peningkatan pertumbuhan yang dimediasi antibiotik: 

(1) penghambatan infeksi subklinis, (2) pengurangan 

metabolit mikroba yang menekan pertumbuhan, (3) 

pengurangan penggunaan nutrisi oleh mikroba, dan (4) 

peningkatan penyerapan dan penggunaan nutrisi 

melalui dinding usus yang tipis berkaitan dengan 

hewan yang diberi antibiotik (Anderson et al. 1999). 

AGP mengurangi flora usus normal yang bersaing 

dengan inang untuk memperoleh nutrisi dan bakteri 

usus berbahaya yang dapat mengurangi kinerja organ 

pencernaan dengan menyebabkan penyakit subklinis 

(Jensen 1998). Hal ini berkaitan dengan postulat umum 

bahwa bakteri pada usus, baik komensal atau patogen, 

menekan pertumbuhan hewan baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui aktivitas 

metabolismenya. Perbedaan yang jelas antara hewan 

yang bebas kuman dan hewan konvensional adalah 

dinding usus halus pada hewan bebas kuman lebih 

tipis, dengan pengurangan jaringan ikat dan elemen 

limfoid (Coates 1980). Evaluasi mikroskopis usus yang 

bebas kuman menunjukkan struktur vili yang lebih 

teratur dan ramping, dengan lamina propria yang lebih 

tipis. Laju regenerasi sel epitel lebih lambat pada 

hewan bebas kuman (Coates 1980), yang mungkin 
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memiliki efek menguntungkan pada pengeluaran energi 

basal dan efisiensi pemanfaatan nutrisi. 

Menurut Sinaga (2011), dosis antibiotik di taraf 

subtherapeutic akan beraksi penuh dengan mengurangi 

jumlah mikroorganisme dalam usus, hasilnya dalam sel 

intestinal terjadi reduksi secara total. Dengan demikian, 

terjadi pengurangan energi yang dibutuhkan oleh sel – 

sel intestinal. Energi tambahan ini sangat berguna bagi 

hewan ternak, terutama untuk meningkatkan 

penampilan pertumbuhan. Selanjutnya, pemberian 

antibiotik dalam ransum akan menekan 

mikroorganisme dalam usus yang akan membantu 

penampilan hewan ternak secara maksimal mendekati 

potensi genetiknya. Namun penggunaan antibiotik 

sebagai imbuhan pakan juga dikhawatirkan merubah 

proporsi dari bakteri spesifik saluran pencernaan yang 

terus membentuk koloni lebih banyak dari spesies 

bakteri yang tidak berbahaya, sehingga menekan 

bakteri yang tidak berbahaya (Metzler et al. 2005). 

STATUS RESISTENSI DAN RESIDU 

ANTIBIOTIK 

Resistensi merupakan tidak terhambatnya 

pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik 

secara sistemik dengan dosis normal yang seharusnya 

atau kadar hambat minimalnya (Utami 2012). 

Resistensi terjadi ketika bakteri berubah dalam satu 

atau lain hal yang menyebabkan turun atau hilangnya 

efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya 

yang digunakan untuk mencegah atau mengobati 

infeksi. Bakteri yang mampu bertahan hidup dan 

berkembangbiak menimbulkan lebih banyak bahaya 

(Bari 2008).  

Penyebab utama resistensi antibiotika adalah 

penggunaannya yang meluas dan irasional. Masalah 

residu antibiotik pada pangan asal hewan berkaitan 

dengan praktik yang kurang baik dalam penggunaan 

antibiotik di peternakan. Dalam dunia peternakan, 

antibiotik tidak hanya digunakan sebagai pengobatan 

penyakit, namun juga sebagai pemacu pertumbuhan. 

Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan 

memiliki tujuan untuk mengurangi bakteri-bakteri 

merugikan yang terdapat pada saluran pencernaan 

hewan. Harapannya, pemberian AGP dapat 

meningkatkan bobot badan dan konversi rasio pakan. 

Tetapi yang jarang menjadi pertimbangan adalah 

banyak antibiotik diabsorbsi secara tidak sempurna 

atau akan diekskresi kembali dalam bentuk utuh atau 

bentuk yang telah mengalami modifikasi namum masih 

memiliki aktivitas antibakteri. Dengan demikian setiap 

kali antibiotik digunakan, flora normal akan terpapar 

dalam konsentrasi dan lama pemberian obat yang 

bervariasi (Yenny & Herwana 2007).  

Penggunaan antibiotik yang tidak memperhatikan 

masa henti obat (withdrawal time), akan menimbulkan 

residu antibiotik pada produk asal hewan (Donkor et al. 

2012). Pada manusia maupun hewan, status resistensi 

antibiotik terhadap bakteri foodborne semakin 

meningkat, khususnya resistensi terhadap bakteri Gram 

negatif (Salmonella spp., dan Escherichia coli). Di 

beberapa negara, banyak data yang menunjukkan 

bahwa bakteri E. coli yang berasal dari unggas telah 

resisten terhadap beberapa antibiotik. Studi kejadian 

resistensi kuman E. coli pada unggas di Iran didapatkan 

sebanyak 91,6% dan 62,3% isolat resisten terhadap 

kloramfenikol dan florfenicol, dan sebanyak 96,1% dan 

87,0% isolat resisten terhadap eritromisin dan tiamulin  

(Braykov et al. 2016; Oluduro 2012). Kejadian 

resistensi kuman E. coli pada unggas di India juga telah 

dilaporkan. Sebanyak 52,63% mengalami multiple 

drug resistance, sebanyak 73,68% resisten terhadap 

cefaleksin, dan terhadap kloramfenikol masih sensitif 

100% (Joshi et al. 2012). Kejadian resistensi E. coli 

pada unggas di Mesir juga menunjukkan angka yang 

tinggi. Pada studi yang dilakukan oleh Messauml et al. 

(2013) menunjukkan bahwa E. coli sudah resisten 

terhadap enrofloksasin (72,2%), neomsin (75%), 

trimethoprimsulfamethoksasol (82,2%), ampisilin 

(84,5%), amoksisilin (87,8%), asam nalidiksi (96,7%) 

dan deoksisiklin (98,3%). Di Amerika Serikat, 

resistensi Campylobacter terhadap antibiotik quinolon 

meningkat secara tajam dalam waktu singkat. Menurut 

Food and Drugs Administration (FDA) Amerika 

Serikat yang dikutip dari Yenny & Herwana (2007), 

timbulnya resistensi terhadap fluoroquinolon 

didapatkan dari konsumsi ayam yang makanannya 

dicampur antibiotik agar ternak menjadi gemuk, atau 

antibiotik ini diberikan untuk mengobati penyakit 

infeksi unggas.  

Status resistensi antibiotik terhadap bakteri 

foodborne di Indonesia tidak mudah didapat. Hal 

tersebut disebabkan karena masih sedikitnya kasus 

yang terpublikasi. Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Noor & Poeloengan (2014), salah satu hasil uji 

sensitivitas beberapa antibiotika terhadap bakteri 

Salmonella dan Escherichia coli yang diisolasi dari 

karkas ayam yang dijual di daerah Jakarta 

menunjukkan adanya kecenderungan terjadinya 

resistensi kedua bakteri tersebut terhadap beberapa 

antibiotik. Resistensi antibiotik amoxicillin dan 

tetrasiklin terhadap E. coli yang diisolasi dari karkas 

ayam di wilayah Jakarta tersebut terlihat cukup tinggi 

yaitu mencapai 73% dan 93%, begitu pula resistensi 

terhadap S. hadar. Walaupun terhadap khloramfenikol 

bakteri Salmonella dan E. coli masih tergolong sensitif 

namun terlihat bahwa ada kecenderungan untuk 

menjadi resisten (Noor & Poeloengan 2014). Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Besung et al. (2019) menguji 

sensitivitas E. coli patogen pada ayam petelur terhadap 

beberapa antibiotik. Hasil menunjukkan bahwa isolat 

E. coli resisten terhadap basitracin (100%), 
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oksitetrasiklin (30%), klindamisin (28,3%), ampisilin 

(21,7%), doksisiklin (10%), dan kanamisin (5%). 

Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan 

dapat menimbulkan residu dalam produk ternak dan 

meningkatkan potensi resistensi antimikroba pada 

hewan maupun manusia sehingga dapat menimbulkan 

bahaya bagi kesehatan konsumen apabila dikonsumsi 

secara terus-menerus. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pada produk ternak ditemukan 

adanya residu antibiotik. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaya (2011), dari 36 sampel daging 

ayam dan 24 sampel daging sapi yang diambil secara 

purposif di 12 kota/kabupaten Provinsi Jawa Barat, 

sebanyak 3 sampel daging sapi positif ditemukan 

residu antibiotik golongan makrolida. Kemudian studi 

lainnya dilakukan oleh Dewi et al. (2014), pada uji 

residu antibiotika terhadap 2803 sampel daging, susu 

dan telur yang berasal dari Provinsi Bali, NTB dan 

NTT, didapatkan hasil bahwa masih ditemukannya 

residu antibiotika golongan tetrasiklin, penisillin, 

makrolida dan aminoglikosida pada sampel telur ayam, 

itik dan puyuh (0,3-9,15%). Berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI No. 01-6366-2000) batas 

maksimum residu antibiotik dalam makanan untuk 

antibiotik amoksisilin, ampisilin, dan kloramfenikol 

adalah 0,01 mg/kg dan batas maksimum residu 

antibiotik tetrasiklin dan penisillin adalah 0,1 mg/kg. 

DAMPAK PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA 

HEWAN 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik 

menimbulkan beberapa konsekuensi yang fatal. 

Beberapa ancaman kesehatan masyarakat yang dapat 

muncul akibat residu antibiotik dalam pangan asal 

hewan yakni resistensi bakteri, serta gangguan 

kesehatan konsumen seperti alergi atau keracunan. 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh kegagalan 

respon pengobatan oleh bakteri dapat mengakibatkan 

perpanjangan penyakit (prolonged illness), 

meningkatkan resiko kematian (greater risk of death) 

dan semakin lamanya masa rawat inap di rumah sakit 

(length of stay). Ketika respon terhadap pengobatan 

menjadi lambat bahkan gagal, pasien menjadi infeksius 

dalam waktu yang lama (carrier). Hal ini memberi 

peluang yang lebih besar bagi galur resisten untuk 

menyebar kepada orang lain. Kemudahan transportasi 

dan globalisasi sangat memudahkan penyebaran bakteri 

resisten antar daerah, negara, bahkan lintas benua. 

Semua hal tersebut pada akhirnya beresiko untuk 

meningkatkan jumlah orang yang terinfeksi dalam 

komunitas (Deshpande et al. 2011).  

EFEK ANTIBAKTERI PADA DAUN KERSEN 

Beberapa studi mengenai efek antibakteri pada 

daun kersen telah banyak diteliti dan diperoleh hasil 

bahwa ekstrak daun kersen mampu menghambat 

berbagai spesies bakteri (Tabel 1). 

Aktivitas antibakteri imbuhan pakan fitogenik 

sangat ditentukan oleh karakteristik fisikokimia 

senyawa-senyawa bioaktif dalam tanaman (Muthusamy 

& Sankar 2015). Daun kersen (Muntingia calabura L.) 

memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif yang 

mampu bekerja sebagai antibakteri. Beberapa studi 

mengenai uji fitokimia daun kersen telah dilaporkan 

dan disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil studi 

tersebut didapatkan bahwa daun kersen memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. 

Menurut Gunawan et al. (2014), daun kersen 

dapat digunakan sebagai antibakteri karena 

mengandung senyawa tanin, flavonoid dan saponin. 

Selain itu, beberapa senyawa juga telah diidentifikasi 

terkandung dalam daun kersen seperti flavan, flavone, 

biflavan, flavanone, dan chalcone (Mahmood et al. 

2014). Saponin yang terdapat dalam daun kersen akan 

menganggu tegangan permukaan dinding sel, akibat 

gangguan tersebut maka zat antibakteri akan masuk ke 

dalam sel dengan mudah sehingga metabolisme bakteri 

akan terganggu sehingga menyebabkan bakteri akan 

mati (Karlina et al. 2013). Sedangkan, senyawa 

flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar 

sehingga mudah larut dalam pelarut polar seperti 

metanol, etanol dan aseton. Menurut Kurniawan et al. 

(2013) flavonoid merupakan senyawa yang bersifat 

desinfektan yang bekerja dengan cara mendenaturasi 

protein yang dapat menyebabkan aktivitas metabolisme 

sel bakteri berhenti. Aktivitas bakteri yang berhenti ini 

yang mengakibatkan kematian sel bakteri. Selain itu, 

flavonoid dapat menghambat enzim ekstraseluler 

bakteri dan mengambil alih substrat yang digunakan 

dalam pertumbuhan bakteri sehingga mampu 

menghambat pertumbuhannya (Nurwantoro & 

Resmisari 2004). Senyawa tanin pada daun kersen 

dapat menghambat aktifitas enzim protease, 

menghambat enzim pada transpor selubung sel bakteri, 

destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik. Tanin 

juga mampu mengkerutkan dinding sel bakteri 

sehingga dapat menganggu peremeabilitas sel berakibat 

terganggunya permeabilitas sel maka sel bakteri 

tersebut tidak dapat melakukan aktivitas hidup 

sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati 

(Mahardika et al. 2014). 
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Tabel 1. Beberapa studi mengenai efektivitas ekstrak daun kersen sebagai antibakteri secara in vitro 

Sumber Konsentrasi Hasil penelitian 

Arum et al. (2012)  50%, 75%, 95% Ekstrak etanol dan metanol daun kersen memiliki potensi 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, Eschericia 

coli, Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis  

Sibi et al. (2012)  20% Ekstrak metanol daun kersen memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Bacillus cereus, Micrococcus luteus, dan Pseudomonas 

aeruginosa 

Isnarianti et al. (2013)  10% Ekstrak daun kersen memiliki kemampuan menghambat aktivitas 

glucosyltransferase Streptococcus mutans 

Prasetyo & Sasongko (2014)  70% Ekstrak etanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap E. 

coli dan Shigela dysentriae 

Handayani (2016)  1 ppm, 3 ppm, 5 

ppm, dan 9 ppm 

Ekstrak etanol daun kersen mempunyai kemampuan menghambat 

aktivitas pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  

Buhian et al. (2016)  0,625 mg/ml, 1,25 

mg/ml, 2,5 mg/ml 

Ekstrak etanol daun kersen mampu menghambat pertumbuhan 

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, 

Staphylocuccus aureus, Bacillus subtilis, dan Candida albicans, 

dengan kemampuan yang lebih rendah dalam menghambat 

Escherichia coli. 

Sulaiman et al. (2017)  12,5%, 25%, 50%, 

75% 

Ekstrak daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Streptococcus viridans 

Sobirin (2018) 125 ppm, 250 ppm, 

500 ppm, 1000 ppm 

Ekstrak etil asetat daun kersen memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

Juariah et al. (2020) 25%, 50%, 75%, 

100% 

Ekstrak etanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi 

Desrini et al. (2018)  0,25 mg/ml, 0,5 

mg/ml, 1 mg/ml, 2 

mg/ml, 4 mg/ml, 8 

mg/ml, 16 mg/ml, 32 

mg/ml 

Ekstrak methanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus, 
dan Escherichia coli 

Yanis et al. (2020)  3,125%, 6,26%, 

12,5%, 25%, 50% 

Ekstrak daun kersen mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae 

Nasution et al. (2020)  25%, 50%, 75%, 

100% 

Ekstrak metanol daun kersen memiliki kemampuan melawan 

Streptococcus pneumoniae 

Kartika et al. (2020)  0,123 mg/ml, 0,25 

mg/ml, 0,5 mg/ml, 1 
mg/ml, 2 mg/ml 

Ekstrak daun kersen memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri Aeromonas salmonicida 

Tabel 2. Beberapa studi pengamatan uji fitokimia daun kersen 

Sumber Hasil uji fitokimia daun kersen 

Arum et al. (2012)  Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid, alkaloid, dan steroid 

Sibi et al. (2012)  Memiliki kandungan senyawa glikosida, flavonoid, flobatannin, tannin, dan trepenoid 

Sulaiman et al. (2017) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

Desrini et al. (2018) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, tannin, dan saponin 

Hadi & Permatasari (2019)  Memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin 

Juariah et al. (2020) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

Gurning et al. (2021)  Memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan steroid 

Muslimin et al. (2019)  Memiliki kandungan saponin sebanyak 1,640±0,313% dan alkaloid sebanyak 255±208 

mg/100 mL 
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POTENSI DAN APLIKASI PEMBERIAN DAUN 

KERSEN PADA HEWAN 

Imbuhan pakan fitogenik memiliki kelebihan yaitu 

tidak menimbulkan efek negatif seperti yang diakibatkan 

oleh antibiotik (Hashemi et al. 2008). Beberapa laporan 

penelitian menunjukkan bahwa imbuhan pakan fitogenik 

terbukti meningkatkan kinerja pertumbuhan, memperbaiki 

konversi ransum, meningkatkan kualitas karkas, dan 

meningkatkan respon imun ternak (Stanacev et al. 2011; 

Li et al. 2012; Zhang et al. 2012; Zhou et al. 2013). Selain 

itu, imbuhan pakan fitogenik juga dilaporkan memiliki 

memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi, bakterisida, 

peningkat palatabilitas ransum, memperbaiki fungsi usus, 

menstimulasi sekresi enzim pencernaan dan penyerapan 

zat nutrisi (McReynolds et al. 2009; Cross et al. 2007; 

García et al. 2007). Máthé & Máthé (2008) menyatakan 

bahwa atas dasar dampak positif yang dihasilkan oleh 

pemberian imbuhan pakan fitogenik, maka imbuhan 

pakan fitogenik dalam ransum ternak akan semakin 

banyak diaplikasikan di masa depan. Athanasiadou et al. 

(2007) melaporkan bahwa imbuhan pakan fitogenik 

berpotensi untuk menjadi alternatif pengganti antibiotik 

karena mampu menekan bakteri patogen dalam usus. 

Daun kersen merupakan salah satu sumber yang 

berpotensi dapat digunakan sebagai imbuhan pakan 

fitogenik sebagai pengganti AGP karena memiliki 

kandungan senyawa yang bekerja sebagai antibakteri 

seperti tanin, saponin, dan flavonoid. 

Pada studi yang dilakukan oleh Saelan & Nurdin 

(2019), penambahan tepung daun kersen pada ransum 

ayam broiler dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan 

organik, nilai kecernaan bahan kering, dan nilai kecernaan 

protein. Studi oleh Pratama et al. (2021) dan Mashuri et al. 

(2021) melaporkan bahwa penambahan tepung daun 

kersen pada pakan komersial sebesar 3% dapat 

meningkatkan bobot karkas burung puyuh serta 

cenderung meningkatkan produksi telur burung puyuh 

dengan penambahan taraf tepung daun kersen sampai 

dengan 5%. Azissallam (2020) juga melaporkan bahwa 

pemberian tepung daun kersen dalam ransum berpengaruh 

terhadap bobot akhir, efisiensi ransum, serta income over 

feed cost ayam broiler dengan pemberian yang paling baik 

sebesar 3,75%.  

Uyun et al. (2021) melaporkan bahwa pertumbuhan 

bobot, pertumbuhan panjang, nilai laju pertumbuhan 

spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname 

yang diberikan ekstrak daun kersen lebih tinggi 

dibandingkan tanpa penambahan ekstrak daun kersen. 

Studi lain dilaporkan oleh Roeswandono et al. (2021) 

bahwa penambahan daun kersen pada pakan itik Mojosari 

dapat meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar 

lemak pada daging itik Mojosari, serta menurunkan kadar 

kolesterol darah itik Mojosari. Studi yang dilakukan oleh 

Siddiq et al. (2019) mendapatkan hasil bahwa pemberian 

ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antioksidan dan 

mampu menurunkan kadar SGOT dan SGPT serum 

mencit. Namun, berbagai studi pemberian daun kersen 

yang telah diuraikan diatas hanya digunakan sebagai 

bahan pakan. Studi mengenai efektivitas pemberian daun 

kersen sebagai imbuhan pakan pengganti AGP masih 

belum ada yang melaporkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari berbagai studi, ekstrak daun 

kersen memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

berbagai spesies bakteri secara in vitro. Hal ini karena 

daun kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

tanin, saponin, flavan, flavone, biflavan, flavanone, dan 

chalcone yang memiliki sifat sebagai antibakteri. 

Disimpulkan bahwa daun kersen (Muntingia carabula L.) 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai imbuhan pakan 

pengganti AGP walaupun masih diperlukan pengujian 

secara in vivo. Pemberian daun kersen pada ternak baru 

terbatas sebagai bahan pakan yang mampu meningkatkan 

nilai kecernaan, bobot karkas, produksi telur, dan kadar 

protein daging. 
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